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A. PENGANTAR KESEHATAN LINGKUNGAN  

Semenjak umat manusia menghuni planet bumi ini, manusia sudah 

seringkali menghadapi masalah-masalah kesehatan serta bahaya kematian 

yang disebabkan oleh faktor-faktor lingkungan hidup yang ada di sekeliling 

mereka, seperti benda mati, mahkluk hidup, adat istiadat, kebiasaan, dan lain-

lain. Namun, karena keterbatasan ilmu pengetahuan mereka pada saat itu, 

setiap kejadian yang luar biasa dalam kehidupan mereka selalu diasosiasikan 

dengan hal-hal yang bersifat mistik. Contoh, wabah penyakit sampar yang 

berjangkit di suatu tempat dianggap sebagai kutukan dan kemarahan dewa. 

Masa silih berganti, pada abad ke-19 terjadi Revolusi Industri di Inggris. Era 

industrialisasi ini menimbulkan masalah baru pada masyarakat Inggris berupa 

munculnya daerah pemukiman kumuh, akumulasi buangan dan kotoran 

manusia, masalah sosial dan kesehatan, yang terutama terjadi di kota-kota 

besar.  

Banyak aspek dari kesehatan manusia yang dipengaruhi oleh lingkungan, 

dan banyak penyakit dapat dikenali, serta di seimbangkan, oleh faktor 

lingkungan. Pengawasan dan Pemahaman interaksi antara manusia dengan 

lingkungannya merupakan suatu komponen penting dari kesehatan 

masyarakat. Dan Kesehatan lingkungan merupakan suatu bagian dari 

kesehatan masyarakat yang lebih menitikberatkan pada pengontrolan dampak 

lingkungan akibat ulah manusia terhadap lingkungannya (termasuk 

dampaknya terhadap vegetasi, hewan-hewan lain, dan yang menonjol 

terhadap alam) serta akibat dari lingkungan terhadap makhluk hidup. Ruang 

lingkup kesehatan lingkungan ditekankan lebih kepada masalah-masalah yang 

lebih spesifik. Masalah ini termasuk perlakuan dan pembuangan limbah cair 

dan zat-zat pencemar udara, penghilangan atau penurunan stress di tempat 

kerja, pemurnian persediaan air minum akibat peningkatan populasi, dan 

penyediaan makanan yang tidak cukup atau tidak sehat, serta perkembangan 

dan penggunaan ukuran untuk perlindungan di rumah sakit dan pekerja medis 

lainnya dari orang yang sedang terinfeksi penyakit seperti AIDS. Kesehatan 

lingkungan secara khusus juga menangani masalah yang berdampak luas 

termasuk akibat dari kimia toksik dan limbah radioaktif, deposisi keasaman, 

penipisan lapisan ozon, dan pemanasan global. Kompleksitas dari isu ini 

membutuhkan pendekatan multi disiplin untuk mengevaluasi dan 

mengontrolnya. Sekelompok profesi yang berkaitan dengan masalah 
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kesehatan lingkungan diantaranya ilmuwan, dokter, ahli epidemiologi, 

insinyur, ahli ekonomi, ahli hukum, ahli matematika, dan manager.  

Pertanyaan yang sangat mendasar dari para pemerhati/pakar lingkungan 

yaitu mengenai kesehatan lingkungan itu bagian dari Ilmu Kesehatan 

Masyarakat atau sebaliknya kesehatan masyarakat menjadi bagian dari ilmu 

kesehatan lingkungan. kedua-duanya sama-sama memiliki alasan yang 

rasional. Apabila lingkungan hidup itu memiliki komponen-komponen yang 

terdiri atas komponen biologic, fisik, kimiawi, social, ekonomi, dan budaya 

termasuk dalam ranah masyarakat, maka jelas apabila masyarakat merupakan 

bagian dari lingkungan hidup, sehingga apabila dianalogikan maka kesehatan 

masyarakat menjadi bagian dari kesehatan lingkungan. Tetapi dalam sejarah 

perkembangan Ilmu Kesehatan Masyarakat, yang lahir dan berkembang lebih 

dulu adalah pengertian dari Kesehatan Masyarakat. Dalam perkembangannya 

kemudian, sanitation of environment telah tumbuh menjadi environmental 

health (kesehatan lingkungan) dengan ruang lingkup yang lebih luas. Dengan 

demikian, Kesehatan Lingkungan merupakan salah satu usaha dari Ilmu 

Kesehatan Masyarakat dalam mencapai tujuan, yang berarti pula ruang 

lingkup Ilmu Kesehatan Masyarakat lebih luas daripada Kesehatan 

Lingkungan. 

Pada tahun 1832, terjadi wabah penyakit kolera yang dahsyat di Inggris 

dan membawa banyak korban jiwa manusia. John Snow (1854) melakukan 

penelitian epidemiologi terhadap wabah kolera yang terjadi di Broad Street, 

London, dan membuktikan bahwa penularan penyakit kolera yang terjadi di 

Inggris pada saat itu disebabkan oleh pencemaran Vibrio cholera pada sumber 

air bersih yang dikonsumsi oleh masyarakat. Sejak saat itu, konsep pemikiran 

mengenai faktor-faktor lingkungan hidup eksternal manusia yang mempunyai 

pengaruh, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap masalah 

kesehatan terus-menerus dipelajari dan berkembang menjadi suatu disiplin 

ilmu yang disebut sebagai Ilmu Kesehatan Lingkungan atau environmental 

health. Usaha-usaha yang dilakukan oleh individu-individu, masyarakat, atau 

negara untuk memperbaiki dan mencegah terjadinya masalah gangguan 

kesehatan yang disebabkan oleh faktor-faktor lingkungan hidup eksternal 

manusia disebut sanitasi lingkungan atau environmental sanitation.  

Definisi Kesehatan Lingkungan Ilmu Kesehatan Lingkungan 

merupakan ilmu multidisipliner yang mempelajari dinamika hubungan 
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A. PENDAHULUAN 

Interaksi antara lingkungan dan kesehatan manusia telah dipelajari secara 

ekstensif. Risiko lingkungan telah terbukti mempengaruhi kesehatan manusia 

baik melalui paparan langsung terhadap zat berbahaya maupun secara tidak 

langsung melalui gangguan ekosistem. Perubahan iklim juga membahayakan 

kesehatan dan kesejahteraan penduduk sehingga menjadi masalah besar di 

seluruh dunia. Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan penduduk 

menyebabkan ketidakseimbangan lingkungan. Peningkatan industrialisasi, 

modernisasi, dan konsumsi energi yang meningkat menjadi kekuatan paling 

besar di balik masalah kesehatan lingkungan. Di negara-negara berkembang, 

risiko kesehatan lingkungan diperburuk oleh kemiskinan yang meluas, 

kurangnya infrastruktur publik seperti akses untuk air minum, sanitasi dan 

pelayanan kesehatan, serta masalah polusi industri yang muncul. Beberapa 

aspek dalam pencemaran lingkungan mempengaruhi kesehatan manusia 

(Kumar et al., 2019). 

Isu kesehatan lingkungan mencakup berbagai masalah yang 

mempengaruhi kesehatan manusia dan lingkungan sekitar seperti polusi 

udara, air, tanah, bahan kimia berbahaya dan lain sebagainya. Pencemaran 

lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas manusia telah menjadi masalah 

global. Semua aspek kehidupan manusia terpapar beberapa polutan 

lingkungan dan menyebabkan berbagai penyakit dan cedera, baik menular 

maupun tidak menular (Tabel 1) (Kumar et al., 2019). Kesehatan lingkungan 

membahas semua aspek lingkungan alami dan buatan yang terkait dengan 

kesehatan manusia (Gambar 1). Oleh karena itu penting memperhatikan 

masalah kesehatan lingkungan dan upaya pencegahannya agar terjamin 

kesejahteraan lingkungan dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 

Fokus kesehatan lingkungan mewujudkan tercapainya tujuan kesehatan yaitu 

masyarakat sehat dan sejahtera apabila kondisi lingkungan sehat. 

Tabel 2.1 Polutan Utama Dan Pengaruhnya Terhadap Kesehatan 

Manusia 

Sumber Polusi dan Polutan Efek Pada Kesehatan Manusia 

Polusi Udara 

Sulfur dioksida Bronkitis kronis, iritasi mata hidung dan 

tenggorokan 

Karbon monoksida Sakit kepala ringan hingga mual 
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Particulate Matter Infeksi saluran pernapasan atas, gangguan 

jantung, bronkitis, asma, pneumonia, 

emfisema. 

Timbal Anemia, perilaku destruktif, 

ketidakmampuan belajar, kerusakan otak 

dan kematian. 

Ozon 

(Komponen kunci kabut 

fotokimia) 

Iritasi mata, hidung, dan tenggorokan, 

mengurangi fungsi paru-paru. 

Polusi Air 

Bakteri, virus, cacing, 

protozoa dll. 

Kolera, diare, malaria, demam tifoid, 

filariasis, amoebiasis, hepatitis A, trachoma 

(infeksi mata) 

Fluor Fluorosis. 

Arsenik Arsenikosis. 

Timbal Keracunan timbal 

Antibiotik Bakteri resisten antibiotik 

Bahan Kimia dilingkungan 

(Pengganggu Endoktrin) 

Obesitas, diabetes, kelainan hati, 

Infertilitas, kanker. 

Polusi Tanah 

Pestisida dan pupuk 

mengandung benzena, 

kromium, dan bahan kimia 

lainnya 

Kanker 

Merkuri dan siklodiena ada 

di dalam tanah tercemar 

Penyakit Ginjal dan Hati. 

Timbal Kerusakan Otak dan Saraf 

Arsenik Arsenikosis. 

Polusi Radiasi 

Radiasi Non-pengion (Alpha 

(α), beta (β) dan radiasi 

gamma (γ) 

Mutasi, leukemia, kanker kulit, 

menyebabkan kerusakan 

Sumber : (Kumar et al., 2019) 
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A. PENDAHULUAN 

Ekologi adalah ilmu yang mempelajari interaksi antara organisme dengan 

lingkungannya lainnya. Ekologi berasal dari kata Yunani oikos (“habitat”) 

dan logos (“ilmu”). Ekologi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari baik 

interaksi antar makhluk hidup maupun interaksi antara makhluk hidup dan 

lingkungannya. Istilah ekologi pertama kali dikemukakan oleh Ernst Haeckel 

(1834 – 1914). Dalam ekologi, makhluk hidup dipelajari sebagai kesatuan atau 

sistem dengan lingkungannya. 

Menurut Ernest Haeckel : Ekologi memiliki arti sebagai ilmu pengetahuan 

komprehensif yang membahas lengkap mengani hubungan organisme 

terhadap lingkungan hidupnya. Menurut G. Tyler Miller : Ekologi memiliki 

arti sebagai ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara organisme 

dengan organisme lain dan juga  dengan lingkungannya. Kesimpulannya 

bahwa ekologi didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang 

hubungan antara sesama organisme dan juga antara organisme dengan 

lingkungannya. 

Umumnya ekologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik 

antara organisme atau kelompok organisme dengan lingkungannya. Kata 

ekologi pertama kali diperkenalkan oleh Ernest. Konsep dasar ilmu sanitasi 

lingkungan berasal dari ilmu yang mempelajari hubungan total antara 

makhluk hidup dengan lingkungan hidupnya disebut ekologi. Pengertian 

ekologi kemudian berkembang menjadi ilmu yang mempelajari interaksi antar 

makhluk hidup dan antara makhluk hidup dengan lingkungannya.. 

Ekologi merupakan studi keterkaitan antara organisme dengan 

lingkungannya, Pada hakekatnya organisme dibangun dari sistem-sistem 

biologic yang berjenjang sejak dari molekul-molekul biologi yang paling 

rendah meningkat ke organel-organel subselular, sel-sel, jaringan-jaringan, 

organ-organ, sistem-sistem organ, organisme-organisme, populasi, 

komunitas, dan ekosistem. Interaksi yang terjadi pada setiap jenjang sistem 

biologi dengan lingkungannya tidak boleh diabaikan, karena hasil interaksi 

jenjang biologik sebelumnya akan mempengaruhi proses interaksi jenjang 

selanjutnya. 

Ekologi berkepentingan dalam menyelidiki interaksi organisme dengan 

lingkungannya. Pengamatan ini bertujuan untuk menemukan prinsip-prinsip 

yang terkandung dalam hubungan timbal balik ini. Ruang lingkup ekologi 
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berkisar pada tingkat populasi, komunitas dan ekosistem. Konsep ekologi 

tidak lepas dari konsep ekosistem dengan berbagai komponen penyusunnya 

yaitu abiotik dan biotik. Faktor biotik seperti suhu, air, kelembapan, dan 

cahaya. Sedangkan faktor abiotik seperti manusia, hewan, tumbuhan, dan 

mikroba. Ekologi juga berhubungan erat dengan tingkatan-tingkatan 

organisasi makhluk hidup, yaitu populasi, komunitas, dan ekosistem yang 

saling mempengaruhi dan merupakan suatu sistem yang menunjukkan 

kesatuan. 

Pada dasarnya tidak ada makhluk hidup yang bias hidup sendirian, 

semuanya pasti berinteraksi satu sama lain. Kehidupan mereka saling 

mempengaruhi satu sama lain. Manusia membutuhkan tumbuhan sebagai 

bahan makanan. Mereka menanam berbagai macam tumbuhan yang bisa 

dimanfaatkan sebagai bahan makanan. Tumbuhan juga membutuhkan 

manusia untuk tetap tumbuh dengan subur. Hal tersebut merupakan interaksi 

antara manusia dan tumbuhan. Keduanya salling membutuhkan satu sama 

lain. Ada juga interaksi antara manusia dan hewan, manusia memelihara 

hewan ternak untuk dimanfaatkan daging atau telurnya. Hewan juga 

membutuhkan manusia dalam hal penyediaan makanan maupun perawatan 

ketika sakit. 

Selain interaksi antar makhluk hidup, anda juga interaksi antara makhluk 

hidup dengan benda tak hidup, cotohnya manusia yang membutuhkan air, 

udara, dan cahaya. Ekologi juga merupakan interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungannya. Jadi, semua yang ada di dunia ini baik itu makhluk hidup 

maupun benda tak hidup memiliki  hubungan timbal balik dan saling 

mempengaruhi satu sama lain. 

1. Manfaat Ekologi 

Adapun manfaat dari ekologi adalah sebagai berikut: 

a. Media untuk mengenal keanekaragaman hayati, 

b. Mengenal perilaku makhluk hidup, 

c. Digunakan untuk mengetahui peran manusia pada lingkungan, 

d. Pemetaan konsumsi pangan, 

e. Solusi bagi masalah pertanian, 

f. Solusi bagi permasalahan energy, 

g. Solusi bagi masalah kesehatan. 
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A. PENGERTIAN AGEN PENYAKIT 

Agent penyebab penyakit merupakan  organisme penyebab penyakit baik 

menular maupun tidak menular.  Menurut Fanya (2020) yang dimaksudkan 

dengan Agent adalah penyebab penyakit imfeksius seperti bakteri, virus, 

parasite, jamur, atau kapang yang merupakan agent yang ditemukan sebagai 

penyebab penyakit infeksius. Agent juga dapat berupa zat kimia, faktor fisik 

seperti radiasi atau panas, defisiensi gizi, atau beberapa subtansi lain seperti 

racun ular berbisa. Kejadian suatu penyakit  dapat disebabkan oleh satu atau 

lebih agent penyakit. Faktor agent juga dapat digantikan dengan faktor 

penyebab, yang menyiratkan perlunya dilakukan identifikasi terhadap faktor 

penyebab atau faktor etiologi penyakit, ketidak mampuan, cedera, dan 

kematian.  Menurut Fannya (2020) bahwa agen penyebab penyakit dapat 

dibedakan menjadi 2 bagian utama:  

1. Penyebab penyakit primer adalah agent penyebab utama yang langsung 

terjadinya  suatu penyakit, seperti  

a. Biologis: virus, bakteri, jamur, cacing, insekta  

b. Nutrisi: protein, lemak, karbohidrat, vitamin, mineral dan air.  

c. Kimiawi: obat, racun, zat pengawet, zat warna  

d. Fisika: panas, iris, tikam  

e. Psikis: stress, depresi  

2. Penyebab penyakit sekunder adalah agent penyebab tidak langsung 

terjadinya penyakit, namun ikut memperparah terjadinya suatu penyakit. 

Agen ini merupakan unsur yang dapat memperparah dalam proses 

kejadian penyakit dan ikut dalam proses kejadian sebab akibat terjadinya 

penyakit (Fannya, 2020).  

Agen penyakit menurut Purnama  tahun 2017 dapat dikategorikan dalam lima 

jenis agen sebagai penyebab terjadinya penyakit, yaitu: 

1. Agen biologis merupakan oragnisme hidup (mikroorganisme) sebagai 

penyebab penyakit seperti virus, bakteri, jamur, helmites, protozoa dan 

metazoa. 

2. Agen nutrisi yaitu agen benda mati yang ada dalam tubuh manusia yang 

terdiri dari protein, lemak, karbohidrat, vitamin, mineral dll. Agen nutrisi 

sangat erat kaitannya dalam aktivitas metabolisme tubuh manusia. 

3. Agen fisik yaitu lingkungan sekitar berupa panas, radiasi, suhu, cahaya, 

tekanan dan kelembaban. 



Dr. Amalan Tomia, M.Si | 55 

4. Agen kimiawi yang terbagi menjadi dua jenis yaitu agen kimiawi endogen 

dan eksogen. Agen kimiawi endogen adalah senyawa kimiawi yang ada 

dalam tubuh yang mana akibat jumlahnya yang berlebih atau berkurang 

dapat menimbulkan penyakit. Hal ini biasanya terkait dengan hormon dan 

protein dalam tubuh manusia. Beberapa contoh agen kimiawi endogen 

yaitu asidosis, diabetes (hiperglikemia/kekurangan atau kerusakan 

hormon insulin) dan uremia. Agen kimiawi eksogen adalah zat aditif dari 

lingkungan yang masuk ke dalam tubuh manusia dan menyebabkan 

timbulnya penyakit. Beberapa contoh agen kimiawi eksogen adalah gas 

beracun, debu, air yang terkontaminasi dan zat kimia alergen. 

5. Agen mekanis, yaitu faktor lingkungan luar karena akibat paparannya 

maka dapat menimbulkan penyakit pada manusia. Beberapa contoh agen 

mekanis yaitu benturan, gesekan dan pukulan. 

Sifat-sifat agent biologis menurut Fanny pada tahun 2020, menjelaskan 

sifat-sifat agen . yaitu :  

1. Patogenesis : Kemampuan menimbulkan reaksi pada pejamu baik 

Subklinis maupun klinis. Proporsi orang yang terinfeksi berkembang 

menjadi penyakit klinis  

2. Virulensi: derajat berat ringannya reaksi yang ditimbulkan oleh agen 

biologik. Proporsi orang dengan penyakit klinis menjadi sakit yang berat 

atau mati 

3. Imunogenitas: suatu kemampuan menghasilkan kekabalan /imunitas.  

4. Infektivitas: kemampuan unsur penyebab / agent untuk masuk dan 

berkembang biak serta menghasilkan infeksi dalam tubuh pejamu dan 

Patogenesis 

 

 

B. JENIS AGEN PENYEBAB PENYAKIT 

Achmadi tahun 2013 menjelaskan bahwa keberadaan agen penyakit 

dalam tubuh manusia melalui perantara media transmisi yang sering kontak 

dengan manusia,  seperti udara, air, pangan, serangga penular (vector dan 

reservoir) atau manusia itu sendiri (sebagai reservoir). Achmadi (2013)  

mengelompokkan agen penyakit dalam 3 kelompok yaitu: 
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A. DEFENISI PENCEMARAN UDARA 

Pencemaran udara merupakan suatu kondisi tercampurnya suatu unsur 

atau zat berbahaya ke dalam atmosfer sehingga mengakibatkan terjadinya 

kerusakan lingkungan. Pencemaran udara umumnya terjadi di kota besar 

ataupun daerah padat industri yang menghasilkan gas – gas yang mengandung 

zat diatas batas kewajaran sehingga menurunkan kualitas lingkungan dan 

dapat membahayakan kesehatan manusia (Oktora, 2018). Menurut Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup No. 12 Tahun 2010 Pencemaran udara adalah 

masuknya atau dimasukkannya zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam 

udara ambien oleh kegiatan manusia, sehingga melampaui baku mutu udara 

yang telah ditetapkan. 

Pencemaran udara juga dapat di defenisikan sebagai bertambahnya bahan 

atau substrat fisik/kimia ke dalam lingkungan udara normal yang mencapai 

sejumlah tertentu, sehingga dapat dideteksi oleh manusia (atau dapat dihitung 

dan diukur) serta memberikan efek pada manusia, binatang, vegetasi maupun 

material (Mukono, 2014). 

Pencemaran udara timbul akibat adanya sumber-sumber pencemaran, 

baik yang bersifat alami maupun karena kegiatan manusia. Keadaan ini bisa 

menyebabkan kualitas udara menurun dan dampak yang paling terasa adalah 

terganggunya kesehatan manusia dan juga kehidupan makhluk lainnya. Oleh 

karena itu pencemaran udara harus segera ditanggulangi agar efeknya tidak 

semakin meluas dan bumi bebas dari ancaman polutan. Aktivitas manusia 

yang tidak terkontrol lah yang menjadi penyumbang terbesar penyebab 

pencemaran udara (Simarmata, 2022). 

 

 

B. SUMBER PENCEMARAN UDARA 

Terdapat dua jenis sumber pencemaran udara, yang pertama adalah 

pencemaran akibat sumber alamiah (natural sources) dan berasal dari kegiatan 

manusia (anthropogenic sources). Pencemaran udara terjadi karena adanya 

sumber yang bergerak dan sumber tidak bergerak, meliputi sektor transportasi, 

emisi pabrik industri dan domestik. Faktor lainnya yang secara tidak langsung 

mempengaruhi terjadinya pencemaran udara adalah pertumbuhan penduduk, 

laju urbanisasi yang tinggi, pengembangan tata ruang yang tidak seimbang 

dan rendahnya tingkat kesadaran masyarakat mengenai pencemaran udara 
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(Sarwono, 2022). Pencemaran udara terjadi karena adanya sumber yang 

bergerak dan sumber tidak bergerak, meliputi sektor transportasi, emisi pabrik 

industri dan domestik. Faktor lainnya yang secara tidak langsung berpengaruh 

terhadap terjadinya pencemaran udara adalah pertumbuhan penduduk, laju 

urbanisasi yang tinggi, pengembangan tata ruang yang tidak seimbang dan 

rendahnya tingkat kesadaran masyarakat terhadap pencemaran udara. Kualitas 

udara sangat dipengaruhi aktivitas yang dilakukan oleh manusia. World health 

organization (2018) melaporkan bahwa setiap harinya  diseluruh dunia 

terdapat ± 7 juta orang meninggal akibat polusi udara, diantaranya 4,2 juta 

orang meninggal karena polusi udara yang bersumber dari kegiatan aktivitas 

manusia (Simandjuntak, 2013). 

Bahan pencemar ataupun disebut juga polutan udara memiliki banyak 

bentuk diantaranya berupa gas, partikel padat, ataupun berbentuk cairan. 

Menurut WHO, beberapa kota yang memiliki tingkat pencemaran udara 

paling tinggi adalah Karachi, Pakistan, Delhi, India, Beijing, Cina, Lima, Peru, 

Kairo dan Mesir. Sumber pencemaran udara tertinggi adalah asap dari pabrik 

– pabrik besar ataupun knalpot dari kendaraan. 

 
Gambar 5.1 Kemacetan lalu lintas realita sehari – hari di India, menyebabkan 

konsumsi bahan bakar lebih tinggi dan meninggalkan jejak karbon lebih 

banyak serta menghasilkan 4 – 8 kali lebih banyak polutan (Fisher, 2021) 
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A. PENDAHULUAN 

Air adalah komponen dari lingkungan hidup, maka pencemaran air 

merupakan bagian dari pencemaran lingkungan hidup. Pencemaran air perlu 

dikendalikan karena akibat pencemaran air dapat mengurangi pemanfaatan air 

sebagai modal dasar dan faktor uatama pembangunan. Istilah pencemaran air 

terbentuk akibat adanya cairan bekas pakai yang dialirkan kembalibegitu saja 

ke perairan terbuka dan menimbulkan berbagai dampak yang merugikan 

masyarakat ataupun lingkungan. 

 
Gambar 6.1. Macam-macam pencemaran air 

Sumber: Citarumharum.jabarprov.go.id 
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Air merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 

Air digunakan untuk berbagai macam kebutuhan diantaranya minum, mandi, 

mencuci, dan memasak. Kebutuhan air semakin lama semakin meningkat 

sesuai dengan keperluan dan taraf kehidupan penduduk. Masalah yang banyak 

dihadapi terkait dengan air adalah berkurangnya air bersih yang dapat 

digunakan untuk konsumsi air minum sehari-hari. Berkurangnya air bersih 

disebabkan karena sistem drainase dan sanitasi, serta kurang memadainya 

pengelolaan sumber daya air dan lingkungan.  Secara umum sebagian 

kebutuhan air minum masyarakat dapat bersumber dari air sumur dan air 

ledeng yang sudah diolah oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). 

Namun demikian peningkatan kebutuhan air minum kadang tidak dapat 

terpenuhi oleh sumber air sumur maupun air yang sudah diolah oleh PDAM. 

Pola hidup yang serba instan dan kebutuhan air minum yang semakin 

meningkat di Perkotaan, sehingga konsumen mencari alternatif baru yang 

murah yaitu air minum isi ulang dalam memenuhi kebutuhan air minum. Saat 

ini masyarakat jarang memasak air untuk diminum dan dalam memenuhi 

kebutuhan air minumnya mereka lebih cenderung memilih air minum yang 

siap saji. Hal ini juga dipengaruhi akibat banyaknya usaha-usaha yang 

bergerak di bidang penyediaan air mineral, salah satunya usaha depot air 

minum isi ulang yang memungkinkan masyarakat dapat dengan mudah untuk 

membeli dan mengkonsumsinya.  

Depot air minum isi ulang merupakan salah satu kegiatan usaha yang 

mengarah kepada air bersih untuk memenuhi kebutuhan air minum 

masyarakat dan juga memenuhi gaya hidup masyarakat sekarang yang 

mengutamakan kepraktisan dan kemudahan dalam memenuhi kebutuhan 

hidup. Masyarakat yang dulu terbiasa hidup dengan menggunakan tenaga 

sendiri sekarang terbiasa hidup dengan teknologi dan serba praktis. Jika dulu 

masyarakat terbiasa minum dengan air yang dimasak sendiri, sekarang 

masyarakat lebih cenderung mengkonsumsi air minum yang tidak perlu 

dimasak dan dapat diminum langsung. Usaha air minum isi ulang ini sudah 

sangat banyak ditemukan di Kota Padang. Industri depot air minum isi ulang 

telah menjadi salah satu alternatif bisnis usaha skala kecil dan menengah serta 

berkontribusi terhadap suplai air minum masyarakat dengan harga terjangkau 

(sekitar Rp 5000/galon). Sehingga dengan kepraktisan dan harga murah itu 

lah banyak masyarakat yang lebih memilih untuk membeli air minum isi ulang 
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A. PENDAHULUAN 

Penyakit tular vektor dan zoonotik adalah penyakit menular melalui 

vektor dan binatang, terdapat beberapa penyakit yang ditularkan melalui 

vektor dan binatang antara lain; demam berdarah (DBD), chikungunya, 

japanese encephalitis, yellow fever, filariasis, rabies, leptospirosis, pes, 

schistosomiasis, ebola, salmonellosis, dll (WHO, 2020; WHO, 2020; 

Permenkes RI, 2017).   

Vektor adalah artropoda yang dapat memindahkan, menularkan, dan/atau 

menjadi sumber penular penyakit. Vektor dapat menularkan penyakit/ patogen 

infeksius antar manusia, dan/atau dari hewan ke manusia. Beberapa vektor 

merupakan serangga penghisap darah, penularan dimulai ketika vektor 

mengisap darah inang (manusia atau hewan) yang telah terinfeksi  

mikroorganisme penyebab penyakit, mikroorganisme akan masuk kedalam 

tubuh vektor melalui darah yang terisap kemudian mikroorganisme akan 

ditularkan kembali ke inang baru (WHO, 2020). 

Binatang penular penyakit adalah hewan selain artropoda yang dapat 

menularkan penyakit. Penyakit infeksi yang ditularkan dari binatang penular 

penyakit biasa disebut dengan penyakit zoonotik. Penyakit ini dapat berupa 

infeksi bakteri, virus, jamur atau parasite yang menular melalui kontak 

langsung dengan hewan, gigitan hewan, atau air, makanan dan lingkungan 

yang terkontaminasi (WHO, 2020; CDC, 2021).  

Penyakit tular vektor dan zoonotik hingga kini masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat di Indonesia dengan angka kesakitan dan kematian 

cukup tinggi. Penyakit ini endemis dan sering kali menimbulkan kejadian luar 

biasa (KLB). Pada tahun 2016 jumlah penderita akibat malaria sebesar 

208.450 penderita, demam berdarah sebesar 204.171 penderita, chikungunya 

sebesar 807 penderita, filariasis sebesar 13.009 penderita dan japanese 

enchepalitis sebesar 43 penderita (Permenkes, 2017). 

 

 

B. PENYAKIT TULAR VEKTOR 

Penyakit tular vektor merupakan penyakit infeksi pada manusia 

disebabkan oleh virus, parasit dan bakteri yang ditularkan melalui vektor, 

sebanyak 17% penyakit menular (parasit, bakteri atau virus) ditularkan 

melalui vektor. Setiap tahun penyakit ini menyebabkan kematian sebanyak 
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700.000 (WHO,2020). Interaksi antara vektor, inang (manusia dan hewan), 

patogen (bakteri, virus, parasit), komponen biotik dan abiotik lingkungan 

menyebabkan penyakit ini menjadi rumit serta adanya perubahan iklim, 

perubahan lingkungan dan globalisasi yang meningkatkan menyebabkan 

penyakit ini berisiko tertular dari satu tempat ke tempat lain yang dapat 

berkembang menjadi wabah, baru – baru ini telah terjadi wabah zika, malaria 

dan yellow fever di Cina dan wabah demam berdarah dan chikungunya juga 

terjadi di Eropa selatan (Onstwedder et al, 2022; Fang et al, 2018; Rezza, 

2014). Terdapat beberapa vektor yang membawa penyakit, vektor dan 

penyakit yang dibawa dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 7.1. Nama vektor beserta penyakit yang ditularkan 

Vektor Disease caused Type of 

Pathogen 

Mosquito Aedes Chikungunya 

Dengue 

Lymphatic filariasis 

Rift Valley Fever 

Yellow fever 

Zika 

Virus 

Virus 

Parasite 

Virus 

Virus 

Virus 

Mosquito Anopheles Lymphatic filariasis 

Malaria 

Parasite 

Parasite 

Mosquito Culex Japanese encephalitis 

Lymphatic filariasis 

West nile fever 

Virus 

Parasite 

Virus 

Blackflies Onchocerciasis Parasite 

Fleas Plague 

Tungiasis 

Bacteria 

Ectoparasite 

Lice  Typhus 

Louse – borne relapsing fever 

Bacteria 

Bacteria 

Sandfilies Leishmaniasis 

Sandfly fever  

Parasite 

Virus 

Tick Crimean – Congo 

haemorrhagic fever 

Lyme disease 

Relapsing fever  

Rickettsial disease 

Tick – borne encephalitis 

Tularaemia 

Virus  

Bacteria 

Bacteria 

Virus 

Bacteria 
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A. PENGERTIAN LIMBAH 

Manusia merupakan makhluk hidup yang senantiasa melakukan kegiatan 

untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan hidupnya. Semakin maju 

peradaban dan teknologi maka kegiatan manusia juga akan semakin 

meningkat. Kegiatan ini bukan hanya kegiatan yang sederhana seperti 

kegiatan rumah tangga namun juga kegiatan yang sifatnya kompleks seperti 

kegiatan yang bersifat industrial. Berbagai jenis kegiatan manusia ini tentunya 

akan menghasilkan buangan atau sisa dari kegiatan tersebut. Sisa suatu usaha 

dan/atau kegiatan inilah yang disebut dengan Limbah. Pengertian tentang 

limbah ini disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. Hal yang perlu digarisbawahi tentang limbah adalah 

bahwa limbah merupakan bahan buangan yang jika tidak dikelola dan diolah 

dengan baik maka dapat menimbulkan efek negatif terhadap manusia serta 

lingkungan sekitarnya. 

Berdasarkan jenisnya, limbah terbagi atas 2 (dua) yaitu limbah domestik 

dan limbah industri. Selain itu, limbah juga dikelompokkan berdasarkan 

wujudnya, terdapat 4 (empat) wujud limbah, yaitu limbah yang berbentuk cair, 

limbah berbentuk padat, limbah yang berbentuk partikel dan gas. Selanjutnya 

akan dibahas lebih lanjut mengenai wujud limbah yang berupa limbah cair dan 

limbah padat. 

 

 

B. LIMBAH CAIR 

Limbah cair atau yang biasa juga disebut dengan air limbah adalah sisa 

dari suatu usaha dan/atau kegiatan yang berwujud cair (Permen LHK No.93 

Tahun 2018). Limbah cair merupakan gabungan atau campuran dari air dan 

bahan-bahan pencemar yang terbawa oleh air, baik dalam keadaan terlarut 

maupun tersuspensi yang terbuang dari sumber domestik (perkantoran, 

perumahan, dan perdagangan), sumber industri, dan pada saat tertentu 

tercampur dengan air tanah, air permukaan, ataupun air hujan (Soeparman dan 

Suparmin, 2002).  

Menurut Chandra (2005), limbah cair merupakan salah satu jenis sampah. 

Adapun sampah (waste) adalah zat-zat atau benda-benda yang sudah tidak 

terpakai lagi, baik yang berasal dari rumah maupun sisa-sisa proses industri. 
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Secara umum limbah cair dapat dibagi menjadi Human excreta (feses dan 

urine), Sewage (air limbah) dan Industrial waste (bahan buangan dari sisa 

proses industri). 

1. Sumber Limbah Cair. 

Berdasarkan sumbernya, limbah cair dapat dikelompokkan menjadi 4 

(empat), yaitu : 

a. Limbah cair domestik (domestic wastewater), yaitu limbah cair yang 

bersumber dari kegiatan rumah tangga, seperti pada bangunan 

perumahan, perkantoran dan perdagangan. Limbah cair rumah tangga 

ada yang disebut Greywater dan Blackwater. Greywater adalah 

limbah cair yang berasal dari air pancuran kamar mandi, air dari mesin 

cuci pakaian, air dari mesin pencuci piring dan dari wastafel. 

Sedangkan Blackwater adalah air limbah yang berasal dari toilet yaitu 

human excreta (feses dan urine). Komposisi Greywater merupakan air 

sabun dan komponen biologi lainnya yang tidak berbahaya. Berikut 

gambar ilustrasi greywater dan blackwater. 

 
Gambar 8.1. Greywater dan Blackwater limbah rumah tangga 

Sumber : https://www.buildwithrise.com/stories/greywater-

recycling-systems-for-homes 

https://www.buildwithrise.com/stories/greywater-recycling-systems-for-homes
https://www.buildwithrise.com/stories/greywater-recycling-systems-for-homes
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A. PENDAHULUAN 

Era industri 4.0 yang sedang berlangsung membawa perkembangan pesat 

ke hampir setiap industri, khususnya sektor industri global. Untuk 

meningkatkan daya saing dalam menghadapi pasar global yang semakin 

dinamis, istilah “era 4.0” dicetuskan pada tahun 2011 di Hanover-Adil di 

Jerman. Isu terkait kesehatan lingkungan menyatakan bahwa faktor 

lingkungan seperti suhu ruangan dan kepadatan karyawan memiliki hubungan 

yang signifikan dengan kejadian sick building syndrome di tempat kerja. 

Artinya, kesehatan pekerja akan berkorelasi langsung dengan 

produktivitasnya. Pekerja akan mengeluhkan kesehatannya jika lingkungan 

fisik seperti pencahayaan, kelembaban dan ventilasi ruangan tidak memenuhi 

persyaratan kesehatan tempat kerja. Tanah, air, makanan, fasilitas, bangunan, 

dan vektor serta hewan pembawa penyakit adalah semua aspek kesehatan 

lingkungan industri, dan kesehatan lingkungan dan industri memiliki 

keterkaitan yang akan mempengaruhi kesehatan pekerja, produktivitas kerja, 

dan faktor lain yang mendukung efektivitas dan efisiensi industri . (Fadlillah 

& Sukma Pawitra, 2020). Kegiatan industri saat ini merupakan sektor yang 

tidak dapat dipisahkan perkembangan ekonomi suatu negara atau bahkan roda 

perekonomian dunia. 

Selain berbagai kontribusi lain di bidang ekonomi, politik, dan sosial, 

sektor industri telah memberikan kontribusi signifikan dalam penciptaan 

lapangan kerja melalui inovasi teknologi. Dari tahun ke tahun, sektor industri 

Indonesia mengalami kemajuan. Tingkat sosial ekonomi masyarakat 

meningkat, lapangan kerja terbuka, dan fasilitas transportasi dan komunikasi 

meningkat sebagai hasil dari peningkatan ini. Namun demikian, perlu disadari 

bahwa perluasan kegiatan industri secara umum juga merupakan sektor yang 

memiliki potensi pencemaran yang cukup besar, yang akan membahayakan 

kesehatan manusia dan lingkungan. 

Pada prinsipnya, isu lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan industri 

berbeda-beda di setiap industri. Proses, bahan baku, dan hasil produk 

bervariasi menurut industri. Residu proses berupa zat dan limbah akan 

dikeluarkan akibat kegiatan industri ini. Zat dan limbah ini memiliki 

karakteristik tertentu yang membuatnya berpotensi berbahaya bagi 

lingkungan. Salah satu contohnya adalah polusi udara, yang dapat mencemari 

udara di tempat kerja. Menurunnya kesehatan pekerja akibat berbagai 
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penyakit akibat kerja dan kondisi lingkungan tempat kerja merupakan salah 

satu dampak negatif dari kemajuan industri. 

 

 

B. KONSEP DASAR SANITASI INDUSTRI DAN K3 

Sasaran sanitasi industri dan K3 adalah untuk mengendalikan faktor 

lingkungan yang merupakan mata rantai dalam rantai penularan penyakit dan 

dapat berpengaruh terhadap keselamatan dan kesehatan kerja, pekerja, 

pengunjung dan tamu di tempat kerja, atau keduanya. Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 70 Tahun 2016 menetapkan keterkaitan antara kesehatan 

lingkungan dan industri yang akan berpengaruh terhadap kesehatan pekerja, 

produktivitas kerja, dan faktor-faktor yang mendukung efektivitas dan 

efisiensi industri. Media tanah, air, makanan, fasilitas, bangunan, dan vektor 

serta hewan pembawa penyakit merupakan beberapa komponen dan syarat 

kesehatan lingkungan industri yang disebut sebagai Kompetensi Dasar Tenaga 

Kesehatan Lingkungan atau Sanitarian. Standar Tenaga Kesehatan 

Lingkungan yang Saling Melengkapi 

Kerja (K3). Penyebab mendasar kecelakaan kerja adalah ketidaksetaraan 

ini. Pengelolaan K3 yang efisien, menyeluruh, dan terpadu sangat diperlukan 

oleh manajemen perusahaan mengingat meningkatnya risiko bahaya dalam 

proses produksi serta meningkatnya jumlah kasus dan kerugian akibat 

kecelakaan kerja. Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dalam 

organisasi yang efisien dapat meningkatkan semangat kerja karyawan dan 

memberikan kepercayaan pada manajemen organisasi. (Akpan, 2011). 

Beberapa Pengertian yaitu pengertian sanitasi, pengertian keselamatan 

dan kesehatan kerja, dan pengertian sanitasi industri dan K3. 

1. Pengertian Sanitasi 

“Pengendalian terhadap semua Faktor Lingkungan Fisik Manusia 

yang Menyebabkan atau Dapat Menyebabkan Dampak Buruk terhadap 

Perkembangan Fisik, Kesehatan, dan Kelangsungan Hidup” atau 

“Pengendalian atau pengawasan terhadap semua faktor Lingkungan Fisik 

Manusia yang dalam pelaksanaannya atau dalam pelaksanaannya 

berdampak langsung terhadap Perkembangan Fisik , Kesehatan, dan 

Kelangsungan Hidup" adalah apa yang dimaksud dengan sanitasi, atau 

sanitasi, menurut W.H.O. (1965). 
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A. PERTANIAN DAN PETERNAKAN BERWAWASAN 

LINGKUNGAN 

Pada prinsipnya petani sudah memiliki kearifan lokal tentang ekologi, 

pertanian dan kehutanan yang dibentuk oleh nenek moyang mereka secara 

turun temurun dan selanjutnya dikembangkan dari waktu ke waktu. Kearifan 

lokal ini berupa pengalaman bercocok tanam dan hortikultura serta interaksi 

dengan lingkungan. Pengetahuan lokal petani bersifat dinamis karena dapat 

dipengaruhi oleh teknologi dan informasi eksternal, termasuk kegiatan 

penelitian, saran dari berbagai pihak tentang pengalaman petani di daerah lain, 

dan informasi yang berbeda dari media. Meskipun berbagai teknologi dan 

pengetahuan memasuki lingkungan, petani lokal tidak menerima, 

mengadopsi, dan menggunakan semuanya. Sebagai pelaku yang paling 

mengetahui kondisi lingkungan tempat mereka hidup dan bercocok tanam, 

petani memiliki kearifan tertentu (peasant wisdom) tentang pemanfaatan 

sumber daya alam. Kearifan inilah yang kemudian menjadi dasar adopsi 

pengetahuan dan teknologi untuk menghasilkan pengetahuan lokal yang 

sesuai dengan kondisi pertanian setempat (Mulyoutami, 2004).  

Semua aktivitas kehidupan manusia selalu mengganggu lingkungan baik 

besar maupun kecil. Seseorang mengambil tindakan untuk mendapatkan 

kehidupan yang lebih baik. Kondisi kehidupan dibentuk oleh interaksi 

seseorang dengan lingkungannya, termasuk lingkungan biofisik, sosial, 

budaya dan ekonomi. Oleh karena itu, aktivitas manusia bertujuan untuk 

memanfaatkan lingkungan dengan lebih baik. Ada definisi yang berbeda 

tentang manfaat. Sebagian diukur dengan kepuasan hidup, kohesi komunitas, 

dan pelestarian warisan budaya dan seni. Ketenangan pikiran, keamanan 

hidup dll. Intensitas gangguan lingkungan tergantung pada intensitas kegiatan 

yang dilakukan dengan mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai dan 

sejauh mana perubahan lingkungan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Yang terakhir mengacu pada perbedaan antara kondisi aktual yang 

disediakan oleh lingkungan dan kondisi lingkungan yang dibutuhkan oleh 

manusia. Semakin besar gangguan lingkungan, semakin besar risiko dampak 

buruk terhadap lingkungan (Hulu, 2020) 

Dampak kegiatan pertanian berkaitan dengan penanaman, perubahan 

bentuk permukaan tanah, pengairan, penggunaan pupuk dan pestisida. 
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Menanam benih unggul yang menghasilkan unsur hara baik di tanah dan 

sistem pertanian. Efeknya melewati tiga jalur: 

1. Jalur tanah berupa erosi lokal dan konsekuensinya sebagai sedimentasi 

yang dibawa ke tempat lain, pemadatan tanah yang terkait dengan 

kerusakan struktur tanah dan akumulasi pupuk dan pestisida secara 

bertahap di dalam tanah yang menyebabkan ketidakseimbangan nutrisi 

atau polusi. 

2. Jalur air permukaan yang mengandung polutan tersuspensi dan polutan 

terlarut, jalur air bumi (groundwater) yang mengandung polutan terlarut. 

3. Jalur biomassa dipanen yang dapat menyebabkan kontaminasi dakhil 

(internal polusi) bagi manusia dan hewan. Penyebaran lewat tanah lambat 

dan mempengaruhi area terbatas, tetapi efeknya bertahan lama. Difusi air 

berlangsung cepat dan mencakup wilayah yang luas, namun masih 

terbatas pada wilayah unit hidrologi tertentu (DAS). Penyebaran biomassa 

yang terkumpul cepat pada suatu wilayah yang dapat dikatakan tidak 

terbatas (Notohadiprawiro, 2021)  

Peternakan dimana sapi (secara tradisional) dilepas ke lapangan terbuka 

memiliki dampak negatif yaitu pencemaran tanah, air dan udara, sumber 

penyakit dan hubungan sosial budaya antara peternak dan non peternak. yang 

merasa terganggu dengan bau kotoran sapi yang tidak sedap. Model 

peternakan tradisional, di mana kotoran ternak dibiarkan tanpa pengelolaan 

yang tepat, menghasilkan gas rumah kaca. Kotoran ternak berkontribusi 

terhadap gas rumah kaca (GRK) melalui proses fermentasi enterik (metana 

dari proses fermentasi) dan melalui dekomposisi bahan organik yang berasal 

dari limbah kotoran ternak (feses) yang difermentasi secara alami dan limbah 

urin sapi. Gas rumah kaca dari peternakan, bersama dengan emisi CH4, CO2, 

N2O dan amonia, menyumbang sekitar 18% dari total emisi gas rumah kaca 

dunia (Solution, 2009). 

Jumlah ternak meningkat setiap tahun, yang berdampak pada gas rumah 

kaca. Di Sulawesi Tengah, peternakan sapi menghasilkan gas CH4 483,9 

(GgCO2e), diikuti kambing dalam bentuk NO2 108,428 (GgCO2e) 

(Indonesia, 2016). Gas CH4 dan NO2 memiliki kemampuan menahan panas 

yang lebih besar dibandingkan dengan gas CO2. Peningkatan gas rumah kaca 

di atmosfer mempengaruhi polusi udara, tanah dan air, serta pemanasan 

global, penipisan ozon, hujan asam, perubahan iklim, dan ketidakamanan 
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